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Latar Belakang: Terapi komplementer bekam juga
dikenal sebagai terapi cupping, adalah praktik
pengobatan tradisional yang telah digunakan selama
ribuan tahun di berbagai budaya. Kenyataanya masih
banyak masyarakat yang belum begitu mengenal dan
dapat merasakan pengobatan komplementer bekam
secara langsung  Tujuan: Tujuan pengabdian
masyarakat ini adalah untuk memberikan pengenalan,
pemahaman, dan pengalaman kepada masyarakat Desa
Cepaka mengenai terapi komplementer khususnya
terapi bekam sebagai salah satu upaya dalam
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Metode:
Kegiatan ini menggunakan pendekatan Community-
Based Participatory. Pelaksanaan bertempat di Desa
Cepaka Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan selama
2 hari yaitu pada tanggal 3-4 Oktober 2024. Peserta
berjumlah 29 orang. Hasil: Tingkat pengetahuan
masyarakat sebelum diberikan penyuluhan memiliki rata-
rata skor 70 dan setelah diberikan penyuluhan memiliki
rata-rata skor 90. Sebesar 83% peserta merasakan puas
dan adanya perubahan setelah dilakukan terapi..
Kesimpulan: Terjadi peningkatan pengetahuan
masyarakat setelah dilakukan penyuluhan dan Sebagian
besar masyarakat merasakan puas dengan layanan
terapi komplementer bekam.
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ARTICLE INFO ABSTRACT

Background: Complementary cupping therapy also
known as cupping therapy, is a traditional healing
practice that has been used for thousands of years in

Article history:
Received: 20 October 2024

Revised: 30 October 2024 various cultures. In fact, there are still many people
Accepted: 30 October 2024 who are not yet familiar with and can experience

complementary cupping therapy directly. Objective:
Key Words: The aim of this community service is to provide an
Cupping: introduction, understanding and experience to the

people of Cepaka Village regarding complementary

therapies, especially cupping therapy, as an effort to

Educating. improve the quality of life of the community. Method:
This activity uses a Community-Based Participatory
approach. The implementation took place in Cepaka
Village, Kediri District, Tabanan Regency for 2 days,
namely 3-4 October 2024. There were 29 participants.
Results: The level of community knowledge before
being given counseling had an average score of 70
and after being given counseling had an average
score of 90. 83% of participants felt satisfied and there
were changes after therapy. Conclusion: There was
an increase in community knowledge after counseling
and some Most people are satisfied with
complementary cupping therapy services.

Complementary;
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LATAR BELAKANG

Pengobatan komplementer merupakan sumber daya kesehatan yang penting.
Namun, Pengobatan komplementer dipandang sebagai praktik berbasis bukti dalam
kesehatan, terutama dalam pencegahan dan pengelolaan penyakit kronis yang
berhubungan dengan gaya hidup dan kebutuhan kesehatan populasi lanjut usia.
Dilaporkan jumlah negara yang menggunakan pengobatan tradisional dan
komplementar mengalami peningkatan dari tahun 1999 sebanyak 49 negara, hingga
tahun 2018 sebanyak 107 negara (World Health Organization, 2019). Peningkatan
pengunaan terapi komplementer tidak terlepas dari alasan masyarakat yang
menyebutkan filosofi holistik pada terapi komplementer. Alasan lainnya karena
masyarakat ingin terlibat untuk pengambilan keputusan dalam pengobatan dan
peningkatan kualitas hidup dibandingkan sebelumnya (Litscher, 2018).

Pengobatan dengan menggunakan terapi komplementer juga mempunyai
manfaat selain dapat meningkatkan kesehatan secara lebih menyeluruh juga lebih
murah karena biaya pengeluaran biaya yang rendah (Trisnawati & Jenie, 2019). Terapi
komplementer merupakan salah satu pilihan pengobatan masyarakat. Tidak sedikit
masyarakat bertanya tentang terapi komplementer atau alternatif pada petugas
kesehatan seperti dokter ataupun ahli farmasis. Hal ini dikarenakan masyarakat ingin
mendapatkan pelayanan yang sesuai dengan pilihannya, akan berdampak ada
kepuasan masyarakat (Hempel & Shekelle, 2014). Salah satu terapi dalam terapi
komplementer adalah terapi bekam.

Terapi komplementer bekam juga dikenal sebagai terapi cupping, merupakan
praktik pengobatan tradisional yang telah digunakan selama ribuan tahun di berbagai
budaya. Ada tiga jenis utama bekam yang dikenal yaitu bekam kering, bekam basah,
dan bekam api (Lowe, 2017). Bekam kering melibatkan penggunaan cangkir yang
ditempatkan pada kulit tanpa membuat sayatan, menciptakan efek vakum yang
dipercaya dapat meningkatkan aliran darah dan energi. Bekam basah, melibatkan
pembuatan sayatan kecil pada kulit sebelum cangkir ditempatkan. Bekam api adalah
tehnik bekam yang menggunakan api untuk menciptakan vakum di dalam cangkir
sebelum ditempatkan pada kulit (Qureshi, Alkkhamees, & Alsanad, 2018). Terapi bekam
memiliki banyak manfaat, diantaranya dapat mengurangi rasa sakit, pengendali masalah
kardiovaskular, dan pengendalian diabetes melitus (Risniati, Afrilia, Lestari, Nurhayati, &
Siswoyo, 2020).

Desa Cepaka merupakan salah satu Desa yang terletak di Kecamatan Kediri

Tabanan Bali. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan dari 112 lansia di Desa Cepaka,
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terdapat masalah Hipertensi sebanyak 51%, Reumatik 30%, Diabetes 15%, dan
kelumpuhan 4%. Dari jumlah penduduk tersebut, tidak ada satupun penduduk yang
pernah melakukan terapi bekam. Berdasarkan hal tersebut maka pengenalan dan
pemberian terapi komplementer bekam sangat diperlukan untuk masyarakat dalam hal

ini masyarakat Desa Cepaka.

TUJUAN

Adapun kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memiliki tujuan untuk
memberikan pengetahuan dan layanan kesehatan kompelementer pada masyarakat
Desa Cepaka Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan.

METODE

Adapun kegiatan ini menggunakan metode pelaksanaan Community-Based
Participatory. Dimana seluruh masyarakat yang hadir pada kegiatan ini dilibatkan secara
langsung dalam layanan kesehatan komplementer yang dimulai dari pemberian
pendidikan kesehatan melalui penyuluhan serta pemberian terapi bekam. Kegiatan ini
dilakukan di Desa Cepaka Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan. Peserta dalam
kegiatan pengabdian masyarakat ini terdiri dari 29 orang. Kegiatan berlangsung selama
2 hari yaitu pada tanggal 3-4 Oktober 2024

Melakukan penjajakan, perizinan,
dan simulasi keaiatan

Melakukan pemeriksaan kesehatan
pada Masyarakat khususnya lanjut

Pengenalan terapi komplementer
Pemberian terapi komplementer bekam

Edukasi setelah pemberian
terapi komplementer bekam

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Layanan Kesehatan Komplemeter di Desa Cepaka
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HASIL

Kegiatan pendahuluan yang dilakukan adalah pengenalan tentang terapi
komplementer secara umum yang kemudian dikhususnya tentang terapi komplementer
bekam. Kegiatan ini sangat penting untuk mengukur tingkat pengetahuan masyarakat
tentang terapi komplementer sekaligus memberikan pemahaman lebih teroerinci tentang
manfaat terapi komplementer. Kegiatan ini diikuti sebanyak 29 peserta. Diketahui bahwa
tingkat pengetahuan masyarakat sebelum diberikan penyuluhan memiliki rata-rata skor
70 dan setelah diberikan penyuluhan memiliki rata-rata skor pengetahuan meningkat
menjadi 90.
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m Sebelum Penyuluhan = Setelah Penyuluhan

Gambar 1. Perbandingan Skor Pengetahun tentang Terapi Komplementer Bekam
Sebelum dan Setelah diberikan Penyuluhan.

Sebagai bahan evaluasi, maka tim melakukan survei testimoni pada
peserta terapi. Survei ini dilakukan 10 menit setelah selesai dilakukan terapi.
Survei dilakukan dengan menanyakan kepada peserta adanya perubahan yang
dirasakan pada tubuh setelah dilakukan terapi. Hasil survei tersebut menunjukan
bahwa 83% peserta merasakan puas dan adanya perubahan setelah dilakukan

terapi.
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Gambar 3. Layanan Kesehata Komplementer Mayarakat Desa

PEMBAHASAN

Pengenalan terhadap terapi komplementer pada Masyarakat Desa Cepaka
dirasa efektif, terbukti dengan peningkatan pengetahuan yang mereka miliki setelah
adanya pengenalan terapi komplementer. Penyuluhan melalui tatap muka dan secara
langsung akan memberikan informasi lebih efektif jika dibandingkan dengan tindakan
penyuluhan melalui media massa atau pun menggunakan selebaran (Tunny, 2022).
Peningkatan pengetahuan masyarakat yang setelah dilakukan penyuluhan menandakan
kegiatan tersebut cukup efektif (Wowiling, Goenawi, & Citraningtyas, 2013). Selain itu,
perlu dilakukan perbandingan tingkat pengetahuan sebelum dan setelah dilakukan
penyuluhan agar diperoleh hasil yang lebih akurat.

Pengetahuan masyarakat yang baik akan mencerminkan sikap dan perilaku
kesehatannya. Salah satu edukasi yang telah diberikan tentang terapi komplementer
bekam akan menambah wawasan masyarakat terkait jenis pengobatan non
farmakologis. Terapi bekam memiliki prinsip yang sama dengan terapi komplementer
lainnya seperti acupressure, pijat refleksi, dan akupuntur (Zuraidah, Aprilyadi, & Soewito,
2023). Terapi bekam membantu membersihkan sampah sisa metabolisme, toksin,
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partikel penyebab nyeri, asam urat, glukosa darah yang berleihab, dan sel radang
melalui pengeluaran darah (Aji & Widodo, 2023).

Setelah diberikan edukasi masyarakat memahami bahwa terapi komplementer
bekam dapat dikombinasi dengan terapi pengobatan farmakologis. Pemberian
pengalaman mengggunakan terapi komplementer memberikan suatu sensasi yang khas
terhadap masing-masing individu sehingga memudahkan bagi masyarakat untuk
melakukan pemilihan dalam menentukan terapi komplementer yang ingin dilakukan,
khususnya terapi bekam yang telah dirasakan langsung oleh masyarakat Desa Cepaka.
Hal ini membuktikan tercapainya tujuan terapi komplementer dimana masyarakat
merasakan keterlibatan pemilihan dan pengambilan keputusan dalam tatalakasana
masalah kesehatannya yang meningkatan kualitas hidup (Litscher, 2018). Beberapa
partisipan dalam pengabdian masyarakat ini merasakan keluhan nyeri kepala dan area
leher dapat berkurang setelah dilakukan bekam. Sejalan dengan studi yang telah
dilakukan menemukan partisipan merasakan rileks setelah diberikan terapi bekam. Rasa
sakit kepala dan nyeri pada tengkuk yang biasa dirasakan dapat terjadi dengan frekuensi
yang sering yang mereka alami mengalami penurunan bahkan hilang (Ainurrafiq,
Risnah, & Azhar, 2019). Terapi bekam memberikan perbaikan pada mikrosirkulasi
pembuluh darah sehingga terjadi relaksasi pada otot yang mengendalikan tekanan
darah (Rilla & Samarudin, 2021).

UCAPAN TERIMA KASIH
Kami mengucapkan terima kasih kepada masyarakat Desa Cepaka Kecamatan

Kediri Tabanan Bali.

KESIMPULAN

Seluruh peserta pengabdian masyarakat mendapatkan peningkatan
pengetahuan dan pemahaman mengenai terapi komplementer dan mendapatkan terapi
komplementer bekam. Seluruh peserta pengabdian masyarakat yang terlibat

menyatakan puas dengan layanan kesehatan komplementer.
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